BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Donor darah adalah proses pengambilan darah dari seseorang secara sukarela atau pengganti untuk disimpan di bank darah sebagai stok darah untuk kemudian digunakan untuk transfusi darah (Daradjatun, 2008). Darah yang dipindahkan dapat berupa darah lengkap dan komponen darah.  Pendonor darah sukarela adalah seseorang yang menyumbang darahnya secara sukarela untuk kepentingan masyarakat yang membutuhkan tanpa mengetahui untuk siapa (Elfazia, 2009). 
Kemauan untuk menjadi pendonor biasanya dimulai dari usia remaja akhir agar terwujud suatu kebiasaan dan jiwa sosial. Menurut peraturan Perundang-Undang Bidang Kesehatan / Transfusi Darah PMI (2009) menyatakan bahwa usaha transfusi darah merupakan suatu bentuk pertolongan yang sangat berharga kepada umat islam. Transfusi darah itu sendiri adalah suatu rangkaian proses pemindahan dari seseorang donor (penyumbang darah ) kepada resipien  (penerima darah). Proses transfusi darah diwujud secara nyata oleh para pendonor yang rela menyumbangkan darahnya secara sukarela (PMI Pusat, 2009). 

[bookmark: _GoBack]Menurut badan kesehatan dunia,World Health Organisation (WHO) sekitar 4 juta sampai 4,5 juta kantung darah dapat diperoleh dari 1 juta pendonor darah sukarela pertahun. Berdasarkan data WHO pula didapatkan bahwa penduduk Amerika yang memenuhi syarat menjadi pendonor  darah lebih kurang 60%, namun hanya 5% dari populasi tersebut yang menjadi pendonor sukarela. Sedangkan di wilayah Asia, negara yang paling aktif sebagai pendonor darah adalah negara Jepang, yaitu sebanyak 68 pendonor per 1000 penduduk (Liliana, 2012).
Dalam rangka Peringatan Hari Donor darah Sedunia 2016, Kementerian Kesehatan RI menyatakan bahwa berdasarkan standar WHO, jumlah kebutuhan minimal darah di Indonesia sekitar 5,1 juta kantong yang pertahun (sekitar 2% jumlah penduduk Indonesia). Namun produksi darah dan komponennya saat ini hanya sebanyak 4,6 juta kantong dari 3,05 juta donasi dimana sebanyak 86,20% diantaranya berasal dari donor darah sukarela. Artinya kita masih kekurangan jumlah produksi darah secara nasional sekitar 500 ribu kantong (Depkes, 2016). 
Dari data Palang Merah Indonesia menyebutkan bahwa propinsi dengan terbanyak persediaan kantong darah adalah Jawa Timur, yaitu sebanyak 530.605 kantong darah, sedangkan propinsi terendah adalah Papua Barat dimana hanya tersedia 624 kantong darah (Infodatin, 2014).Kurangnya ketersediaan darah di Indonesia antara lain terkendala oleh rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjadi donor sukarela. Donor darah di Indonesia kebanyakan masih bersifat musiman, artinya hanya dilakukan pada acara-acara tertentu saja. 
Hal ini berbeda dengan donor darah di negara maju yang rutin menyumbangkan darahnya secara sukarela setiap 3 (tiga) bulan sekali (Infodatin, 2014).Ketersediaan darah di Unit Donor Darah diperoleh daridonor darah sukarela. Faktor – faktor yang mempengaruhi donor darahsukarela seperti pengetahuan, sikap dan motivasi sangat penting untuk mencapai ketersediaan darah yang cukup. Tujuan: Penelitian ini bertujuanuntuk menggambarkan tingkat pengetahuan, sikap dan motivasi mengenaidonor darah pada donor darah sukarela. Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik consecutive sampling. Data diambil dengan menggunakan kuesioner pada 70  respoden. 
Hasil:Distribusi proporsi responden yang paling banyak pada penelitian ini yaitu jenis kelamin laki-laki (84,82%), kelompok usia 17 – 30 tahun (54,28%), sarjana (35,73%), swasta (42,85%), penghasilan lebih dari Upah Minimum Kota perbulan (54,29%). Responden memiliki pengetahuan baik (65,71%), sikap baik (84,28%) dan motivasi baik (55,71%). Kesimpulan: Donor darah sukarela memiliki pengetahuan, sikap dan motivasi yang baik.

I.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan penelitian adalah :
1. Bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap tentang donor darah pada Santri Pesantren Tahfizh Qur’an Fantastis Depok  tahun 2018?
1. Bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap tentang donor darah berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan pada Santri Pesantren Tahfizh Qur’an Depok tahun 2018?
I.3  Tujuan Penelitian
I.3.1  Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap tentang donor darah pada Santri Pesantren Tahfizh Qur’an Fantastis Depok tahun 2018.



I.3.2  Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang donor darah pada Santri Pesantren Tahfizh Qur’an Fantastis Depok tahun 2018.
1. Untuk mengetahui gambaran sikap tentang donor darah pada Santri Pesantren Tahfizh Qur’an Fantastis Depok tahun 2018.
1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap tentang donor darah berdasarkan jenis kelamin pada Santri Pesantren Tahfizh Qur’an Fantastis Depok tahun 2018.
1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap tentang donor darah berdasarkan pendidikan pada Santri Pesantren Tahfizh Qur’an Fantastis Depok tahun 2018.
I.4  Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
	Sebagai bahan referensi dan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya khususnya tentang donor darah.
1. Bagi Peneliti
	Untuk menambah pengetahuan tentang donor darah dan menjadi motivasi menjadi donor darah sukarela.
1. Bagi Responden
	Meningkatkan pengetahuan tentang manfaat donor darah sehingga bersedia secara rutin melakukan donor darah.
I.5  Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang gambaran pengetahuan dan sikap tentang donor darah padaSantri Pesantren Tahfizh Qur’an Fantastis Depok tahun 2018. 
Subyek peneltian adalah sebagian Santri Pesantren Tahfizh Qur’an Fantastis Depok, yaitu berjumlah 50 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan lembaran kuesioner. Penelitian dilakanakan pada bulan Juli – Agustus   2018. Metode penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang berlangsung pada saat ini.

